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ABSTRAK

Paradigma ekonomi Islam kembali marak diperbincangkan ketika dunia
kontemporer mendorong munculnya berbagai pikiran, ide dan gagasan. Kegagalan
sistem-sistem ekonomi modern (kapitalis dan sosialis) untuk merealiasasikan sasaran-
sasaran yang diinginkan seperti pemenuhan kebutuhan dasar, kesempatan kerja,
distribusi pendapatan dan kekayaan yang merata. Tugas para pakar ekonomi untuk
mencari sistem ekonomi alternatif yang bisa mengatasi masalah-masalah tersebut.
Salah satunya adalah dengan cara melirik kembali sistem ekonomi Islam yang selama
ini dipandang sebelah mata oleh kebanyakan orang. Salah satu tokoh yang
pemikirannya dijadikan rujukan dalam ekonomi Islam adalah Imam Al-Ghazali.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library reseach)dan bersifat
kualitatif, yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemikiran Imam Al-Ghazali
tentang ekonomi Islam dalam kitab Ihya’ ‘Ulumuddin serta untuk mengetahui
bagaimana relevansi pemikiran ekonomi Islam Imam Al-Ghazali terhadap ekonomi
kontemporer (konvensional).

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah bersumber dari data
primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari kitab lhya’ ‘Ulumuddin sedangkan
data sekunder diperoleh dari buku, jurnal dan artikel yang mendukung penelitian ini.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan historis dan
filosofis. Dalam penelitian ini metode andisis yang digunakan yaitu andisis isi
(content analysis)yakni untuk menganalisis ekonomi Ilam pemikiran Imam Al-
Ghazali dalam kitab Ihya’ ‘Ulumuddinyang dipaparkan dalam bentuk deskriptif atau
naratif serta dalam bentuk induktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekonomi Islam menurut Imam Al-
Ghazali adalah ilmu yang mempelgari perilaku ekonomi manusia, yang mana
perilaku tersebut diatur berdasarkan aturan agama Islam dan didasari dengan tauhid.
Kegiatan ekonomi Islam menurut Imam Al-Ghazali yang harus diperhatikan adalah
aspek keuangan, memproduksi barang pokok dan jasa serta memperhatikan etika dan
perilaku ketika melakukan kegiatan di pasar. Relevansi pemikiran ekonomi Islam
Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya’ ‘Ulumuddin adalah beliau mampu memberikan
solus yang baik dalam praktik ekonomi kontemporer (konvensional) dengan
mengi mplementasi kan konsep maslahah mursalah

Kata kunci: Ekonomi Islam, Imam Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin



ABSTRACT

The paradigm of Islamic economics is rife again when the contemporary
world encourages the emergence of thoughts, ideas and conceps. The failure of
modern economic (capitalist and socialist) systems to realize the desired goals such as
the fulfillment of basic needs, job opportunity, equitable distribution of income and
wealth are evenly. The task of economic experts to seek alternative economic systems
that can overcome these problems. One way is to glance back the Islamic economic
system that has been considered by most people. One of the figures whose thoughts
are referred to in the Islamic economy is Imam Al-Ghazali. This research is a library
research in qualitative nature, aiming to elaborate how Imam Al-Ghazali’s thought on
the Islamic economics inya 'Ulumuddinis and to know how the relevance of Imam
Al-Ghazali's Islamic economic thinking to contemporary economy is.

Data collection techniques used in this research are based on primary and
secondary data. Primary data are obtained from the bolblya&f‘Ulumuddin while
secondary data are acquired from book, journal and article, supporting this research.
The approach used in this research is a historical and philosophical approach. In this
study, the analytic method used is content analysis, examining the Islamic economic
thought of Imam Al-Ghazali in the book dfiya’ ‘Ulumuddin expressed in the
descriptive, narrative and inductive form.

The result of this study points out that the Islamic economics according to
Imam Al-Ghazali is an economics studying human economic behavior, in which the
behavior is governed by the rules of Islam and is based on monotheism. Islamic
economic activities according to Imam Al-Ghazali that must be considered is the
financial aspect, producing goods and services and also pay attention to ethics and
behavior when doing activities in the market. The relevance of Imam al-Ghazali's
Islamic economic thought in the book Wfya’ ‘Ulumuddin is that he is able to
provide a good solution in contemporary economic practice by implementing the
concept oimaslahah mursalah

Keywords: Islamic Economics, Imam Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan ekonomi didefinisikan sebagai hal yang tidak bisa terpisahkan
dalam kehidupan. Proses yang terjadi dalam hal tukar-menukar dengan
kesepakatan tertentu menciptakan sistem yang kemudian kita sebut dengan
transaksi perekonomian. Transaksi tersebut tidak lain adalah usaha untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Dalam hal ini, pemerintah akan melakukan
pengawasan dalam kegiatan tersebut. Tindakan individu dalam perekonomian
secara khusus maupun tindakan secara umum, sangat tergantung kepada pola
pikir dan pandangan dun{aorldview)individu tersebut. Oleh karena itu, Islam
sebagai agama yang universal telah mengatur dan memberikan pola tindakan
yang benar dalam menjalankan kehidupan, baik secara sosial, budaya maupun
ekonomi.

Dalam masyarakat sekuler, interpretasi hukum didasarkan pada nilai-nilai
dan standar kontemporer yang berbeda-beda (ekonomi Islam dan ekonomi
konvensional). Sementara dalam masyarakat Islam (ekonomi Islam), nilai-nilai
dan standar ini dituntun oleh ajaran syari’at dan kumpulan fatwa figh. Kegiatan
ekonomi memiliki kaitan erat dengan muamalah dan hampir setiap individu
berhadapan dengan berbagai permasalahan muamalah, di mana saat ini jarang

yang tahu bagaimana harus merespon permasalahan tersebut, khususnya respon



yang didasarkan atas etika Islam. Sebagai contoh adalah persoalan yang
ditimbulkan oleh para pekerja seperti pedagang adalah: kebohongan, penipuan,
ketidakjujuran dan lain-lain (Beekun, 1997: 5-6). Dalam konteks ini, apakah
kemudian menjadi tindakan yang naif bagi para pengusaha Muslim untuk
beperilaku etis dalam lingkungkan global yang kompetitif ini? Jawabannya
adalah tidak! Dalam ajaran Islam, etika menuntut seluruh aspek kehidupan
manusia. Kesuksesan tertinggi yang diperoleh seorang Muslim dalam Islam
adalah sama bagi setiap Muslim, baik setiap menjalankan muamalah ataupun
menjalankan aktivitas sehari-hari, tanpa mengkhususkan diri pada suatu situasi
tertentu.

Berdasarkan hal tersebut, orang akan memandang dan mengaitkan antara
konteks ekonomi konvensional dan ekonomi Islam. Sistem ekonomi
konvensional terindikasi gagal atau tidak mampu untuk menciptakan
kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh dan berkesinambungan. Ekonomi
konvensional didasarkan pada perilaku yang terjadi di unit-unit ekonomi yang
ditandai oleh tidak adanya batasan syari’ah (norma) tertentu. Dalam prakteknya,
sistem ekonomi konvensional lebih mengutamakan pemenuhan hak dan
kepentingan individu dari pada kepentingan masyarakat, tujuan pembangunan
pada dasarnya untuk mewujudkan Kkesejahteraan atau mendistribusikan
pendapatan secara merata, namun dalam kenyataannya kesenjangan kaya miskin

semakin meluas (Abdullah, 2012: 42).



Perlu diketahui juga ada beberapa permasalahan ekonomi kontemporer
yang berkembang di Indonesia saat ini, yakni masalah pertumbuhan ekonomi
atau industrialisasi, masalah lingkungan hidup yang semakin kompleks, masalah
kemiskinan, masalah adanya perbedaan antara bank konvensional dan bank
syari'ah, masalah demokratisasi dan lemahnya penegakan hukum, disintegrasi
(ketidakadilan politik) dan lain sebagainya. Dari permasalahan tersebut, harus
ada berbagai solusi untuk mengatasi. Dalam hal ini, pemerintah harus ikut
campur secara langsung dan tidak langsung, seperti penetapan harga minimum
dan harga maksimum, penetapan pajak penjualan, pemberian subsidi penjualan
dan lain-lain (Arifin, 2009: 170).

Beberapa penjelasan di atas, sesorang akan bertanya bagaimana cara
menyelesaikan persoalaan sistem kapitalis yang telah gagal? Ekonomi Islamlah
yang cukup mampu menyelesaikannya. Ekonomi Islam merupakan ilmu yang
mempelajari perilaku ekonomi manusia, yang mana perilaku tersebut diatur
berdasarkan aturan agama Islam dan didasari dengan tauhid sebagaimana
dirangkum dalam rukun iman dan rukun Islam. Ekonomi Islam pada hakikatnya
adalah upaya pengalokasian sumber-sumber daya untuk memproduksi barang
dan jasa yang sesuai dengan petunjuk Allah Swt dalam rangka memperoleh
ridho-Nya. Menurut ahli ekonomi Islam, ada tiga karakteristik yang melekat pada
ekonomi Islam: (a) Inspirasi dan petunjuknya diambil dari Al-Qur'an dan Al-

Sunnah; (b) Sumber pandangan yang digunakan mempertimbangkan peradaban



Islam; dan (c) Bertujuan untuk menemukan dan menghidupkan kembali nilai-
nilai, prioritas dan etika ekonomi (Yanti dan Rafidah, 2009: 13).

Paradigma ekonomi Islam kembali marak diperbincangkan ketika dunia
kontemporer mendorong munculnya berbagai pikiran, ide dan gagasan.
Produktivitas, realitas, kreativitas dan bahkan moralitas sejumlah asumsi dasar
konsepsi inti paradigma tersebut mulai dipertanyakan. Persoalannya bukan
semata-mata berkaitan dengan persepsi terhadap pikiran, ide dan gagasan,
melainkan mencakup asumsi-asumsi dasar tentang sifat manusia, motivasi dan
usaha yang menjadi dasar ekonomi dan institusional tempat para pelaku ekonomi
itu bekerja (Yusup, 2014: 215).

Imam Abu Hamid Al-Ghazali dikenal sebagai sosok intelektual
multidemensi dengan penguasaan ilmu multi disiplin. Hampir semua aspek
keagamaan dikajinya secara mendalam, termasuk persoalan ekonomi yang sesuai
dengan aturan Islam. Imam Al-Ghazali juga dikenal sebagai sosok ilmuwan dan
penulis yang sangat produktif, beliau dijuluki denddumjatul Islam Banyak
pemikir Barat yang terpengaruh dengan karya beliau (Chamid, 2010: 219).

Kitab Ihya’ ‘Ulumuddin salah satu karya besar dari beliau dan salah satu
karya besar dalam perpustakaan Islam. Meskipun ada beberapa lagi karangan
Imam Al-Ghazali yang lain, dalam berbagai bidang ekonomi, namun yang
menjadi intisari dari seluruh karangan beliau termasuk bahasannya tentang

ekonomi adalah kitablhya’ ‘Ulumuddin Ihya’ ‘Ulumuddin memberikan corak



dan karakter Islam dalam berbagai ilmu (akhlak, tasawuf, ekonomi dan lain-lain),
sehingga dianggap salah satu sumber ilmu ekonomi (Chamid, 2010: 219).

Kedudukan Imam Al-Ghazali dalam Islam memberikan pandangan yang
cukup luasPertama Imam Al-Ghazali memprioritaskan pada kekuatan akidah,
tauhid, tasawuf dan lain-lairKedua berisi nasihat-nasihat moral, keadilan
keutamaan ilmu dan peran ulama. Dari hal tersebut, dapat digarisbawahi bahwa
Imam Al-Ghazali mempunyai peran penting dalam dunia Islam yakni tentang
akidah, tauhid dan tasawuf (Imam Al-Ghazali, juz 2: 381).

Imam Abu Hamid Al-Ghazali seorang ulama’ Islam dalam pemikirannya
tentang sosio ekonomi berakar dari konsep yang beliau sebut dengan “fungsi
kesejahteraan sosial ekonomi”. Konsep yang menjadi pangkal tolak seluruh
karyanya adalah konsemaslahah atau kesejahteraan sosial, yakni sebuah
konsep yang mencakup semua aktivitas manusia dan membuat berhubungan erat
antara individu dan masyarakat (Amalia, 2010: 166). Menurutnya, kesejahteraan
(maslahah)dari suatu masyarakat tergantung kepada pemeliharaan lima tujuan
dasar, sehingga dapat diketahui apakah aktivitas muamalah yang dijalankan
sudah sesuai dengan nilai dan prinsip syari'ah atau tidak.

“Tujuan utama syari'ah adalah untuk mendorong kesejahteraan

manusia, yang terletak pada perlindungan kepada keinfdimynjiwa

(nafs) akal(‘aql), keturunannasl) dan hartgdmal) mereka. Apa saja

yang menjamin terlindungnya lima perkara ini adalah memenuhi

kepentingan publik dan dianjurkan, dan apa saja yang menciderai lima

perkara ini adalah melawan kepentingan publik yang harus dibuang”
(Chapra, 2011: 21).



Kunci pemeliharaan dari kelima tujuan dasar ini terletak pada
tercukupinya kebutuhan atau utilitas individu dan sosial. Imam Al-Ghazali
membagi utilitas ini dalam tiga hierarki yang diseltipartite. Pertama,
kebutuhan(daruriyat) atau disebut dengan kebutuhan primer meliputi makanan,
pakaian dan rumah. Kedua, kebutuhan sekufiugiyat) meliputi kesenangan
atau kenyamanarKetiga, kebutuhan tersigtahsiniyat) meliputi kemewahan
(Imam Al-Ghazali, juz 1: 416)

Imam Al-Ghazali dalam pemikirannya tentang ekonomi Islam memiliki
beberapa konsep:

1. Ekonomi Islam Imam Al-Ghazali mencakupertama, pengertian asal usul

uang (meliputi pengertian uang dan asal usul uang). Sedangkan asal usul uang

meliputi: sistem barter, uang barang dan uang log&®jlua, fungsi uang;
Ketiga, klasifikasi uang dan standar monet&eempat,riba, perdagangan
uang dan pertukaran mata uakglima menimbun uangeenamproblema
barter dan kebutuhan terhadap uang (Imam Al-Ghazali, juz 2-4).

2. Menurut Imam Al-Ghazali ada lima aspek dalam kegiatan ekorgertama,
mengetahui tingkatan hartdedua, dituntut untuk memperhatikan segi

pendapatan dan segi pengeluat€etiga, hendaknya mengambil harta untuk

keperluan sesuai dengan kebutuhannya (makanan, pakaian dan tempat

tinggal); Keempatdituntuk untuk mengerti bagaimana cara mendistribusikan

dan membelanjakan harta untuk keperluannya seharikeima, hendaknya



dalam melakukan kegiatan ekonomi (mencari penghidupan) itu diniatkan
untuk mencariidha Allah SWT

3. Aktivitas produksi menurut Imam Al-Ghazali merupakan aktivitas yang harus
dilakukan oleh manusia, termasuk dalam memproduksi barang-barang pokok
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat addéatihu kifayah Kebutuhan
pokok yang harus dipenuhi terlebih dahulu adalah kebutuhan primer,
kemudian kebutuhan sekunder dan baru kebutuhan tersier. Dalam melakukan
aktivitas produksi harus saling berkaitan satu sama lain dan kerja sama untuk
menghasilkan barang yang baik (Imam Al-Ghazali, juz 2: 64).

4. Kegiatan ekonomi yang diperbolehkan menurut Imam Al-Ghazali ada lima:
akad al-ba’i, akad al-salam, akad al-ijjarah, akad al-giradian akad al-
syirkah (Imam Al-Ghazali, juz 2: 66-74). Sedangkan Kegiatan ekonomi yang
tidak diperbolehkan menurut Imam Al-Ghazali ada tujuh: larangan menimbun
barang, mengedarkan uang palsu, memuji barang secara berlebihan,
menyembunyikan cacat barang, curang dalam menimbang dan menakar
timbangan dan menyembunyikan harga pasar (Imam Al-Ghazali, juz 2: 74-
84).

Pemikiran Imam Al-Ghazali tentang ekonomi Islam di atas memiliki
komponen penting dalam melancarkan perekonomian dari sistem barter ke sistem
ekonomi keuangan. Beliau juga mencoba menyelesaikan persoalan tersebut
dengan mengubah menjadi sistem moneter yang adil, yaitu dinar dan dirham.

Kemudian, kenyataannya dalam pemikirannya Imam Al-Ghazali sudah



menyinggung dalam konteks saat ini, yakni mengenai beberapa kegiatan
bermuamalah (produksi, konsumsi dan beberapa kegiatan di pasar). Berdasarkan
hal tersebut, pemikiran Imam Al-Ghazali tentang ekonomi Islam bisa menjadi
solusi dalam permasalahan ekonomi kontemporer (konvensional) dengan
mengimplementasikan konsemaslahah mursalah.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penyusun tertarik untuk
melakukan penelitian dan mengkaji lebih mendalam yang berjeduhikiran
Ekonomi Islam Imam Al-Ghazali Tentang Konsep Uang, Aktivitas Produksi

dan Etika Perilaku Pasar (Studi Atas Dalam Kitablhya’ ‘Ulumuddin)”.

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah
1. Untuk lebih memperjelas fokus permasalahan dalam penelitian ini, maka

pembatasan permasalahan akan dibatasi pada:

a. Penyusun hanya akan menjelaskan tentang pemikiran ekonomi Islam
Imam Al-Ghazali dalam kitabhya’ ‘Ulumuddin.

b. Ekonomi Islam Imam Al-Ghazali dalam kitdhya' ‘Ulumuddin yang
akan dibahas mencakup: konsep uang, aktivitas produksi dan etika
perilaku pasar.

c. Prosedur penelitian pemikiran ekonomi Islam dimulai dari
mendiskripsikan sedikit tentang ekonomi Islam Imam Al-Ghazali, serta
penyusun hanya membatasi sampai uji coba hasil mengkaji lkigab

‘Ulumuddin.



2. Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:
a. Bagaimana pemikiran Imam Al-Ghazali tentang ekonomi Islam dalam
kitab Ihya’ ‘Ulumuddirf?
b. Bagaimana relevansi pemikiran Imam Al-Ghazali tentang ekonomi Islam
dalam kitab Ihya’ ‘Ulumuddin terhadap ekonomi kontemporer

(konvensional)?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendiskripsikan pemikiran Imam Al-Ghazali tentang ekonomi
Islam dalam kitabhya’ ‘Ulumuddin.

b. Untuk menjelaskan relevansi pemikiran Imam Al-Ghazali tentang
ekonomi Islam dalam kitalhya’ ‘Ulumuddin yang mana akan diarahkan
pada sebuah analisa pemikiran tersebut jika dikaitkan dengan teori
ekonomi kontemporer (konvensional).

2. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis

Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan khasanah keilmuan

terutama dalam ilmu ekonomi Islam.
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b. Secara Praktis
1. Bagi penyusun, untuk mengimplementasikan ilmu dan teori kemudian
diaplikasikan dalam bentuk penelitian tersebut. Penelitian ini juga akan
memberikan tambahan wawasan tentang pemikiran ekonomi Islam
Imam Al-Ghazali.
2. Bagi khasanah ilmu pengetahuan, penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan referensi pengembangan penulisan dan pengembangan

ilmu pengetahuan di waktu yang akan datang.

D. Telaah Pustaka

Untuk mengetahui permasalahan yang akan dibahas, perlu adanya
penelitian terdahulu untuk membedakan dengan beberapa penelitian yang terkait
dengan penelitian penyusun yang berjudul “Pemikiran Ekonomi Islam Imam Al-
Ghazali Tentang Konsep Uang, Aktivitas Produksi dan Etika Perilaku Pasar
(Studi Atas Dalam Kitablhya' ‘Ulumuddin”. Berikut beberapa penelitian
terdahulu yang dapat dijadikan sebagai kajian pustaka:

Penelitian yang dilakukan oleh Yahanan (2014) dengan judul “Evolusi
Pasar Menurut Pemikiran Imam Al-Ghazali”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa menurut pemikiran Imam Al-Ghazali mengenai evolusi pasar adalah
bahwa berupaya untuk menghindari kemudharatan (kefasadan) dan senantiasa
selalu mengedepankan kemaslahatan dengan senantiasa selalu terikat kepada

hukum-hukum syari’at (hukum Islam). Adapun kemashlahatan yang dilihat
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dari pemikiran Imam Al-Ghazali tentang evolusi pasar seperti menghindari
terjadinya praktik ribawi, kecurangan dan kezhaliman, uang palsu, dan lain
sebagainya.

Penelitian yang dilakukan oleh Heryani Arman (2010) dengan judul
“Relevansi Konsep Uang Imam Al-Ghazali dalam Sistem Keuangan
Kontemporer”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Imam Al-Ghazali
memandang uang hanya sebagai alat tukar, bukan sebagai komoditas atau barang
dagangan. Maka motif permintaan dalam uang adalah untuk memenuhi
kebutuhan transaksi.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmad Suryawan (2013) dengan judul
“Pemikiran Ekonomi Imam Al-Ghazali tentang Mekanisme Pasar Islami”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa pasar yang diidealkan atau dinginkan
oleh Imam Al-Ghazali adalah pasar yang bebas dalam bingkai nilai dan moralitas
Islam, yaitu pasar yang bersaing bebas dan secara sehat-kompetitif dan tidak
terdistorsi antara permintaan dan penawaran dan harus dilakukan rela sama rela.

Penelitian yang dilakukan oleh S. Mohammad Ghazanfar and Abdul
Azim Islahi dengan judul “Pemikiran Ekonomi Al- Ghazali (450-505 A.H/1058-
1111 M.D)". Hasil penelitian menunjukkan bahwa Imam Al-Ghazali berfokus
pada aspek ekonommaslahah (utilitas sosial), beliau membedakan antara
kebutuhan, kenyamanan dan kemewahan. Pemborosan dan kesengsaraan harus
dihindari. Imam Al-Ghazali memiliki wawasan tentang pertukaran, produksi,

uang, peran negara dan keuangan publik dilaporkan. Beliau menekankan perilaku
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di pasar dan menganggap produksi dan pasokan kebutuhan untuk menjadi
kewajiban. Beliau mengutuk penimbunan dan pemberontakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Tubagus Thresna Irijanto, Mohd. Azlan
Shah Zaidi, Abdul Ghafar Ismail, Noraziah Che Arshad dengan judul “Pemikiran
Al Ghazali tentang Teori Pertumbuhan Ekonomi, Sebuah Kontribusi dengan
Sistem Pemikiran”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Imam Al-Ghazali di
bidang ekonomi dan pertumbuhan ekonomi memiliki relevansi dan keterkaitan
satu sama lain, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemikiran dan gagasannya
memberikan warna dan arahan ekonomi pembangunan di masa depan. Artinya,
pemikirannya merupakan kerangka dan peta bagaimana studi pertumbuhan
ekonomi harus dinilai.

Dari beberapa penelitian terdahulu, terdapat perbedaan dengan penelitian
ini, antara lain: belum ada yang menggunakan tema ekonomi Islam, khususnya
dalam pemikiran Imam Al-Ghazali, komponen-komponen yang akan dibahas
dalam penelitian ini juga ada yang berbeda, yakni pembahasan tentang konsep
uang, aktivitas produksi dan etika perilaku pasar, penelitian terdahulu hanya
menjelaskan tentang ekonomi Imam Al-Ghazali, yang kemudian disimpulkan.
Namun, dalam penelitian memberikan penjelasan mengenai pemikiran ekonomi
Islam terlebih dahulu, kemudian dianalisis dengan teori yang ada. Kemudian
bagaimana relevansi pemikiran ekonomi Islam Imam Al-Ghazali terhadap

ekonomi kontemporer (konvensional).
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Tabel 1. Hasil Penelitian Sebelumnya

nai

am
orti

No | Penulis | Jenis Referens Judul Variabel & Hasil Ringkasan
Alat Analisis
Yahanan Jurnal Evolusi Pasaf Variabel yang Menurut pemikiran Imam Al-Ghazali menger
Universitas Proff Menurut Digunakan: evolusi pasar adalah bahwa berupaya u
Tabarani Ralby Pemikiran Evolusi  dan| menghindari kemudharatan (kefasadan)
(2014) Imam Al- | Pasar senantiasa selalu mengedepankieemaslahatar
Ghazali dengan senantiasa selalu terikat kef
1 hukumhukum syari'at (hukum Islam). Adap
kemashlahatan yang dilihat dari pemikiran Im
Al-Ghazali tentang evolusi pasar sepg
menghindari terjadinya praktik ribaw
kecurangan dan ekhaliman, uang palsu, d
lain sebagainya.
Heryani Skripsi UIN | Relevansi Variabel yang Imam Al-Ghazali memandang uang hanya seb
Arman Syarif Konsep Uang Digunakan: alat tukar, bukan sebagai komoditas atau ba
Hidayatullah Imam Al-| Konsep Uang jagangan. Maka motif permintaan dalam u
(2010) Ghazali dalam dan Sistem adalah untuk memenuhi kebutuhan transaksi.

agai
rang
ang
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No | Penulis | Jenis Referens Judul variabel & Hasil Ringkasan
Alat Analisis
Sistem Keuangan
Keuangan Kontemporer
Kontemporer | (pasar uang
dan pasar
modal
Rahmad Skripsi Pemikiran Variabel yang Bahwa pasar yang diidealkan atau dinginkan oleh
Suryawan | Universitas Ekonomi Digunakan: Imam Imam Al-Ghazali adalah pasar yang bebas
Muhammadiyah| Imam Al- | Pasar dam dalam bingkai nilai dan moralitas Islam, yaitu
Surakarta (2013) Ghazali Ekonomi pasar yang bersaing bebas dan secara Sehat-
tentang Islam kompetitif dan tidak terdistorsi antara permintaan
Mekanisme dan penawaran dan harus dilakukan rela samajrela.
Pasar Islami Imam Al-Ghazali juga memaparkan tentang pragses
3 terbentuknya pasar yaitu pasar berevolusi sehagai
bagian yang alami atau hukum alam, sebuah
ekspresi berbagai hasrat yang timbul dari diri
sendiri untuk saling memuaskan kebutuhan
ekonomi dan juga proses timbulnya pasar | ini
dipengaruhi oleh kekuatan permintaan d@dan
penawaran untuk menentukan harga dan laba.
S. Seri Penelitian | Pemikiran Ekonomi Al-| Al-Ghazali, Dia berfokus pada aspek ekonomi
4 | Mohammad Ekonomi Al- | Ghazali, Peran maslahah (utilitas sosial), membedakan antara
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Che Arshad

No | Penulis | Jenis Referens Judul variabel & Hasil Ringkasan
Alat Analisis
Ghazanfar | Ekonomi Islam, | Ghazali (450- | Negara dan |kebutuhan, kenyamanan dan kemewahan. Baik
and Abdul | King Abdulaziz | 505 A.H / Keuangan pemborosan dan kesengsaraan harus dihindari,
Azim Islahi | University-2 1058-1111 Publik jalan tengah disarankan. Penulis berusaha untuk
(1997) M.D) mendamaikan antara pandangan Ghazali yang
' bertentangan dengan kekayaan dan kemiskinan
(sukarela). Wawasan Ghazali tentang pertukgran,
produksi, uang, peran negara dan keuangan publik
dilaporkan. Ghazali menekankan perilaku etig di
pasar dan menganggap produksi dan paspkan
kebutuhan untuk menjadi kewajiban wajib. Dia
mengutuk penimbunan dan pemberontakan.
Tubagus Jurnal limiah Pemikiran Al | Pemikiran Al Ghazali di bidang ekonomi dan pertumbuhan
Thresna PPI-UKM, Ilmu | Ghazali Ekonomi, ekonomi memiliki relevansi dan keterkaitan satu
Irijanto, Sosial dan tentang Teori | Teori sama. lain, sehingga dapat disimpulka_m bahwa
Mohd. Ekonomi ISSN | pertumbuhan | Pertumbuhan 5em|klra;]n dankgagas_an yat?g merekadbenkan (\;varna
i : . an arahan ekonomi pembangunan di masa dépan.
Azlan Shah NO. 2356 - 2536/ Ekonomi, Ekonomi, Artinya, pemikirannya merupakan kerangka dan
Zaidi, Sebuah Sistem peta bagaimana studi pertumbuhan ekonomi harus
5 | Abdul Kontribusi Pemikiran dinilai. Ini memberikan arah masa depan bahwa
Ghafar dengan Sistem pembahasan  pertumbuhan  ekonomi  harus
Ismail, Pemikiran didiskusikan dan dipelajari dengan melibatkan
Noraziah aspek ekonomi dan tema secara lebih
komprehensif.
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E. Landasan Teori

Syari’at Islam diturunkan Allah tidak lain untuk merealisasikan
kemaslahatan manusia. Sedangkeaslahahsendiri adalah segala sesuatu yang
bermanfaat bagi manusia, dan dapat diraih oleh manusia dengan cara
memperolehnya maupun dengan cara menghindarinya (Fauzia dan Riyadi, 2014:
47). Maslahahsebagai tujuan syari’at bersifat harmonis dan universal. Harmonis
karena aturan-aturan syari'at yang Allah ciptakan tidak saling bertentangan.
Sedangkamaslahahbersifat universal karena ia berlaku secara umum, tidak
parsial, dan tidak hanya berlaku pada tempat dan waktu tertentu saja. Banyak
nash-nash syari’at yang menunjukkan hal itu. Allah SWT berfirman dalam QS.
Al-Anbiya’ (21) ayat 107 dan QS. Al-Anfal (9) ayat 24:
1. QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 107

IOV Y bW dlall ey W) il T s,

Dalam tafsir Ibnu Katsir, ayat di atas menunjukkan bahwa Allah Ta’ala
menjadikan Muhammad saw sebagai rahmat bagi semesta alam. Maksudnya,
Allah mengutusnya sebagai rahmat bagi mereka semua. Barang siapa yang
menerima rahmat ini dan menyukuri nikmat ini, maka berbahagialah dia di
dunia dan akhirat. Barang siapa yang mengingkari rahmat itu, maka merugilah

dia di dunia dan akhirat (Syakir, 2014: 241).

1 Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan sebagai rahmat bagi semesta alam”
(QS. al-Anbiya’ (21) ayat 107).
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2. QS. Al-Anfal (9) ayat 24
2(Ye sV Ko W Slea 13) Jpglly ) sl Vil A UL

Dalam tafsir Ibnu Katsir, Al-Bukhari meriwayatkastajibu berartiajibu
(penuhilah)'’kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepadapaitlli kepada
kemaslahatanmu (Syakir, 2014: 357).

Melalui penafisiran kedua ayat di atas dapat dipahami bahwa Nabi
Muhammad saw diutus di dunia sebagai rahmat bagi semesta alam dan pembawa
risalah Islam, yang di dalamnya mengandung nilai-nifzaslahah untuk
kebahagiaan dunia dan akhirat bagi umatnya. Oleh karena itu, kemaslahatan
umat manusia di dunia dan akhirat dapat terwujud apabila segala upaya manusia
sejalan dengan tuntutan syari’at.

Konsepmaslahahtidak terlepas dengan corak epistemologi ijtihad yang
dipakai. Abdullah Saeed membagi corak metode ijtihad dengan tiga kategori:

1. Text-based ijtihadyaitu metode ijtihad yang lazim dilakukan olelgaha’
klasik dengan pendekatan teks, baik dari Al-Qur'an, Hadis, maupun pendapat
ulama sebelumnya, baik legitimasi yang berupa ijma’ ataupun giyas.

2. Eclectic ijtihad yaitu upaya memilih teks atau pendapat ulama sebelumnya
yang paling mendukung dan posisi yang diyakininya sebagai justifikai

pendapatnya.

2 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul jika Rasul
menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepadamu” (QS. Al-Anfal (9) ayat 24).
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3. Context-based ijtihad (magashid al-syari’ah-based ijtihaditu memahami
masalah-masalah hukum Islam dalam konteks kesejahteraan dan konteks
modern dengan mengacu pada kemaslahatan umum sebagashid al-
syari’ah (Saeed, 2006: 55).

lImu hukum Islam figh pada dasarnya berpijak pada nalar bayani (sebuah
model metodologi berfikir yang didasarkan atas teks) karena berlandaskan pada
otoritas teks wahyu. Mayoritagigaha’ dalam sepanjang sejarahnya memang
telah menggunakan nalar bayani sebagai landasan berfikirnya. Metodologi ijtihad
dalam kategori pertama mendasarkan ijtihad pada otoritas teks wahyu yang ada,
kemudian memahami apa yang dikatakan teks tentang permasalahan tersebut
(istinbat al-ahkam}engan metodal-giyas al-ushu(Najib, 2003: 218).

Sementara para pemikir muslim kontemporer mencoba lebih jauh lagi
menghubungkannya dengan konteks kekinian dengan merevitalisasi prinsip
maslahah yang ditawarkan as-Syatibi dan Imam Al-Ghazali melalui teori
magashid al-syari’alsebagai salah satu cara untuk penyelesaian permasalahan
dalam ekonomi.

Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa perbuatan manusia dapat
dipandang dari dua aspek, yakni aspek terwujudnya kemaslahatan dan tuntutan
syari'at. Dari keduanya, kita bisa melihat bagaimana tanggung jawab manusia
sebagai mukallaf. Pada aspek terwujudnya kemaslahatan, daya manusia menjadi

syarat utama berlakunya taklif (tuntutan manusia) (Haq, 2007: 177).
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F. Metode Penelitian
Dalam menjelaskan dan menyampaikan sebuah penelitian yang terarah
dan dapat dipahami, maka harus digunakan metode yang relevan. Penentuan
metode di sini sangat penting, karena metode merupakan cara utama yang
digunakan dalam mencapai tujuan (Tarsito, 1990: 131). Maka penyusun
menyampaikan beberapa metode sebagai berikut:
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penilitian
kepustakaar(library research) yaitu menelaah dan mengkaji dari sumber
kitab-kitab, buku-buku, jurnal ilmiah, artikel-artikel dan bentuk-bentuk bahan
lain atau lazim yang berhubungan dengan pembahasan judul skripsi.
Penelitian ini bersifat kualitatif (Yusuf, 2014: 333), yang digunakan untuk
melihat bagaimana pemikiran Imam Al-Ghazali tentang ekonomi Islam dalam
kitab lhya’ ‘Ulumuddin
2. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan jenis penelitian kepustakadbrary research, maka
pengumpulan data haruslah bersumber dari data literatur. Dalam kajian ini
sumber datanya dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sekunder
(Yusuf, 2014: 350):
a. Sumber Data Primer
Yaitu sumber data yang penyusun jadikan rujukan utama dalam

membahas dan meneliti permasalahan seputar ekonomi Islam. Sumber



20

primer yang digunakan adalah kitiya’ ‘Ulumuddinkarya Imam Al-
Ghazali.
b. Sumber Data Sekunder
Yaitu sumber data yang penyusun ambil dari buku, jurnal, artikel
serta berita terkait pembahasan dan permasalahan yang mendukung
terhadap penelitian ini. Seperti Al-Qur'an dan terjemahanAl&yatibi
Aspek Teologis Konsep Maslahah dalam Kitab Al-Muwafdgata
Hamka Haq
3. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Historis
Filosofis. Pendekatan historis adalah pendekatan yang digunakan untuk
memperoleh data biografi tokoh (Yusuf, 2014: 347) pemikiran Imam Al-
Ghazali dan agar dapat diketahui bagaimana orisinalitas pemikirannya.
Sedangkan pendekatan filosofis adalah menganalisis sejauh mana pemikiran
yang diungkap sampai kepada landasan yang mendasari pemikiran tersebut.
4. Analisis Data
Data yang telah terkumpul dari banyak sumber, kemudian dianalisis
menggunakan metode analisis isorftent analysis)yaitu teknik penelitian
untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat dithepl{cable dan sahih
data dengan memperhatikan konteksnya. Kemudian uraiannya dipaparkan
dalam bentukdeskriptif atau naratif yakni data yang sudah dikumpulkan

dianalisis sesuai dengan kejadian atau fakta historis, terutama deskripsi yang
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mendetail tentang aktivitas, sikap, tingkah laku @asisi Imam Al-Ghazali

dalam peristiwa sejarah. Di samping itu, analisis data disajikan dalam bentuk
induktif yakni data yang sudah dikumpulkan atau bukti-bukti dianalisis,
disusun atau diabstraksikan berdasarkan sumber-sumber yang ada (data

primer dan data sekunder (Yusuf, 2014: 331-333).

G. Sistematika Pembahasan
Kajian dalam penulisan skripsi ini secara garis besar terdiri dari lima sub
bab pembahasan yang secara keseluruhan saling berkaitan. Sistematika penulisan
merupakan gambaran dari alur pemikiran penyusun dari awal hingga akhir.
Dengan tujuan untuk mempermudah dalam penyelesaian skripsi ini dan
mempermudah bagi pembaca. Berikut uraian dari kelima sub bab tersebut:
Bab | PENDAHULUAN
Bab ini terdapat tujuh sub bab yang tediri latar belakang masalah,
kedua pembatasan dan rumusan masalah yang akan tujuan dan
kegunaan penelitian, landasan teori, metode penelitian dan yang
terakhir sistematika pembahasan.
Bab Il  SEKILAS TENTANG IMAM AL-GHAZALI
Bab ini terdapat tiga sub bab. Yakni akan menjelaskan tentang biografi
Imam Al-Ghazali, perjalanan beliau dalam menuntut ilmu dan karya-

karya Imam Al-Ghazali.



Bab I

Bab IV

Bab V
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KONSEPMASLAHAH MURSALAHDAN EKONOMI

Bab ini terdapat tiga sub bab. Yakni akan menjelaskan tentang konsep
maslahah mursalakecara umum, konsepaslahah mursalamenurut

Imam Al-Ghazali dan implementasi konsaaslahah mursalabdalam
bidang ekonomi.

PEMIKIRAN EKONOMI ISLAM MENURUT IMAM AL-GHAZALI
DALAM KITAB IHYA’ ‘ULUMUDDIN

Bab ini penyusun akan memaparkan hasil analisis untuk menjawab
rumusan masalah yang telah diajukan, yakni tentang pemikiran-
pemikiran ekonomi Islam menurut Imam Al-Ghazali dalam kitafa’
‘Ulumuddin dan bagaimana relevansi pemikiran ekonomi Islam Imam
Al-Ghazali terhadap ekonomi kontemporer (konvensional).

PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan dari seluruh uraian penelitian yang telah
dilakukan dan saran-saran yang dapat memberikan sumbangsih dan
sebagai rekomendasi bagi para penyusun berikutnya untuk mengkaji

dan meneliti lebih lanjut.
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PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil analisis permasalahan dalam kajian penelitian ini, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ekonomi Islam menurut Imam Al-Ghazali adalah ilmu yang mempelajari
perilaku ekonomi manusia, yang mana perilaku tersebut diatur berdasarkan
aturan agama lIslam dan didasari dengan tauhid. Kegiatan ekonomi Islam
menurut Imam Al-Ghazali yang harus diperhatikan adalah aspek keuangan,
memproduksi barang pokok dan jasa serta memperhatikan etika dan perilaku
ketika melakukan kegiatan di pasar. Ekonomi Islam pada hakikatnya adalah
upaya pengalokasian sumber-sumber daya untuk memproduksi barang dan
jasa sesuai dengan hukum Islam yang sudah ada (Al-Qur'an dan Hadis).

2. Relevansi pemikiran Imam Al-Ghazali tentang ekonomi Islam dalam kitab
Ihya’ ‘Ulumuddin terhadap ekonomi kontemporer (konvensional) sudah
mampu memberikan solusi yang baik. Yakni untuk membangun
perekonomian suatu negara yang baik dan lancar harus mampu menjalankan
kegiatan ekonomi berdasarkan hukum Islam dengan mengimplementasikan
konsepmaslahah mursalghtermasuk dalam mengatur keuangan dengan baik,
memproduksi barang dan jasa sesuai kebutuhan masyarakat dan melakukan

kegiatan muamalah sesuai dengan etika yang ada. Ekonomi Islam menurut

87



88

Imam Al-Ghazali dalam pencapaiannya harus mengedepankan kemaslahatan
masyarakat. Yakni mengimplementasikan kons@glahah mursaladengan
pemeliharaan lima tujuan das@&magashid syari’ah) Sedangkan dalam
menjalankan aktivitas ekonomi, pemerintah harus ikut campur tangan,
khususnya ketika ada permasalahan dalam masyarakat. Tujuan ekonomi tidak
boleh hanya mementingkan satu sisi kehidupan saja, tetapi harus seimbang

antara dunia dan akhirat.

B. Saran-saran
Dari beberapa kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang menurut
penyusun perlu sampaikan untuk melengkapi hasil penelitian ini. Adapun saran-
saran tersebut meliputi:
1. Untuk jurusan ekonomi syari’ah
a. Dalam penelitian ini, penyusun baru membahas tiga komponen dalam
melihat pemikiran ekonomi Islam Imam Al-Ghazali. Bagi peneliti
selanjutnya yang mengambil tema yang sama, maka dapat menambah atau
mengganti dengan pembahasan yang lebih baik.
b. Dalam penelitian ini, penyusun baru menjelaskan ekonomi Islam menurut
Imam Al-Ghazali dalam kitablhya’ ‘Ulumuddin saja, penelitian
selanjutnya dapat mengkaji lebih luas tentang ekonomi Islam dengan

tokoh dan kitab yang berbeda.
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2. Untuk pemerintah dan semua kalangan

a. Ekonomi Islam sebuah kajian yang sangat menarik, terutama oleh pemikir
Islam yakni Imam Al-Ghazali. Maka dari itu, pemerintah sebaiknya
menerapkan dan memperhatikan apa yang telah dipaparkan Imam Al-
Ghazali. Sehingga masyarakat akan merasakan keadilan, kenyamanan dan
keamanan.

b. Mengingat masih banyak yang belum memahami dan mengetahui
ekonomi Islam terutama pemikiran Imam Al-Ghazali, maka pemerintah
dan masyarakat harus mempelajari bagaimana penerapan atau ajaran Islam

yang benar, khususnya umat Muslim.
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TERJEMAHAN

No.

Halaman

Nama Surat dan Ayat

Terjemahan

16 dan 36

QS. AFAnbiya’ (21): 107

“Dan tiadalah Kami mengutus kam
melainkan sebagai rahmat bagi seme
alan”

17

QS. AlAnfal (9): 24

penuhilah seruan Allah de
seruan Rasul jika Rasul menye
kamu kepada suatu yang memt
kehidupan kepadam

“Hai orang-orang yang beriman,

36

QS. Yunus (10)57

“Wahai manusia, sungguh tele
datang kepadamu pelajaran -
Qur'an) dari Tuhanmu da
penyembuh bagi penye-
penyakit (yang berada) dala
dada dan petunjuk serta rahmr
bagi oran¢-orang yang beriman”

40

QS. Az-Zukhruf (25): 32

‘K ami telah menentukan anta
mereka penghidupan dunia, d
kami telah meninggika
sebahagian mereka atas sebag
yang lain beberapa derajat, ag
sebagian mereka dap
mempergunakan sebagian ye
lain. Dan rahmat Tuhanmu leb
baik dari apa yang merek
kurrpulkan”

[a

58

QS. Ar-Nahl (14): 90

“Sesungguhnya Alla
memerintahkan untuk berlal
adil dan berbuat kebajikar

65

3

QS. ArMuthoffifin (30): 1-

“kecelakaan yang amat bes
bagi oran¢-orang yang curang
yaitu oran¢orang yang apabilg
menerima takaran dari orang la

ar
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dipenuhi. Dan apabila merel
menakar atau menimbang uni
orang lain mereka mengurang

66

QS Ar-Rahman (27): 8-9

“janganlah  kamu melampau

batas tentang neraca itu, di
tegakkanlah  timbangan if
dengan adil dan janganlah kan
mengurangi neraca itt

72

QS. A-Kahfi (16): 95-96

“Dzulkarnain berkata: apa yan
telah dikuasakan oleh Tuhan
kepadaku terhadapnya adal

lebih baik, maka tolonglah aku

dengan kekuatan (manusia d

alat-alat), agar aku membuatkan

dinding antara kamu dan merel
Berilah aku potonge-potongan
besi. Hingga apabila besi i
telah sama rata dengan ked
(puncak) gunung itu, berkatale
Dzulkarnain “Tiuplah (api itu)”.
Hingga apabila besi itu sude
menjadi (merah seperti) af
diapun berkata: “Berilah akt
tembaga (yang mendidih) ag
aku tuangkan ke atas besi pat

Iitu
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